BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil penelitian tentang pembelajaran integratif seni drama, tari, dan
musik dalam kesenian Sandur di Sanggar Sayap Jendela Bojonegoro
menunjukkan bahwa terdapat dua kelompok pementasan, yaitu kelompok
profesional dan kelompok pemula. Masing-masing kelompok memiliki
karakteristik yang berbeda, namun pada akhirnya tiap kelompok tetap melakukan
pembelajaran secara integratif.

Kelompok pemula awalnya melakukan latihan per bidang, seperti drama,
tari, dan musik, yang bertujuan untuk lebih'mengasah kemampuan pemain secara
individu. Hal tersebut. disebabkan oleh hampir semua anggotanya yang belum
memiliki pengalaman dalam bidang kesenian. Namun demikian, pada pertemuan
ke-8 hingga ke-10, ketika-semua anggota sudah memiliki kemampuan yang
cukup, dilakukan latihan gabungan secara integratif. Dapat disimpulkan bahwa
pada kelompok pemula tetap melakukan proses pembelajaran integratif,
meskipun tidak dari awal.

Kelompok profesional jarang melakukan latihan per bidang. Hal tersebut
didasari oleh anggota kelompok yang sudah memiliki pengalaman dalam
pementasan kesenian Sandur. Latihan pada kelompok profesional dilakukan
beberapa hari sebelum pementasan. Jumlah latihan tiga sampai empat kali

pertemuan dan langsung melakukan latihan gabungan secara integratif.
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Integratif dalam kesenian Sandur tidak hanya terdapat dalam cara proses
pembelajarannya saja, namun juga dalam bentuk pertunjukan secara utuh. Mulai
dari awal sampai akhir pertunjukan kesenian Sandur, semua saling berkaitan dan
menjadi satu kesatuan yang utuh. Sebagai contoh, Anak Wayang tidak akan bisa
pentas secara mandiri tanpa adanya Panjak Horé sebagai pemusik. Begitu juga
dengan penari jaranan, yang tidak akan bisa tampil sendirian tanpa adanya
pemusik dan Germa. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kesenian Sandur yang
dilestarikan oleh Sanggar Sayap Jendela benar-benar terintegratif dan saling
terikat satu sama lain, menjadi satu kesatuan yang utuh.

B. Saran

1. Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat menunjang minat masyarakat untuk
lebih mengapresiasi- kesenian 'Sandur/ Terlebih“dari itu supaya setiap desa
dapat mengadakan“pertunjukan-Sandur. Dengan harapaan setiap desa di
Bojonegoro dapat lebih mengenal kesenian Sandur secara dekat, khususnya
untuk para orang tua agar lebih mendukung ketika anaknya ingin ikut terlibat

dalam melestarikan kesenian Sandur.

2. Bagi Pelatih Sandur di Sanggar Seni Sayap Jendela

Pelatih harus lebih giat lagi untuk mengajar kepada anggota Sanggar
Sayap Jendela untuk terus melestarikan kesenian Sandur agar lebih dikenal

masyarakat Bojonegoro.

3. Bagi Pelaku Sanggar Seni Sayap Jendela
Agar anggota Sanggar Sayap Jendela lebih bersemangat lagi untuk

melestarikan kesenian tradisional khususnya Sandur, serta menambah
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inovasi-inovasi di kesenian Sandur, agar kesenian Sandur dapat bersaing di
era modern ini. Tidak lupa juga untuk tidak melupakan pentingnya regenerasi
agar setiap tahunnya terdapat anggota-anggota baru yang senantiasa
melestarikan kesenian Sandur

4. Bagi Peneliti (Selanjutnya)

Agar lebih bersemangat dalam mempersiapkan konsep dan metode
penelitian, menjalin hubungan baik dengan narasumber, menambah wawasan
referensi buku atau jurnal, supaya lebih memudahkan dalam melakukan

penelitian yang efektif.
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